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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mencari tahu mengenai hubungan antara media pembelajaran online Google meet 

berdasarkan perceived ease of use dan perceived enjoyment terhadap continuence usage intention. Adapun 

penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan desain penelitian literature review atau studi kepustakaan. 

Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data sekunder yang didapatkan melalui artikel jurnal dan buku. 

Adapun dalam mencari artikel sebagai bahan studi, peneliti menggunakan mesin pencarian yaitu google scholar 

dan research gate dengan kriteria artikel terbit maksimal 5 tahun kebelakang (2019-2024). teknik analisis yang 

digunakan pada penelitian ini adalah dengan metode PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews 

and Meta-Analysis). Penelitian ini mendapatkan 15 artikel yang sesuai dengan topik penelitian. Adapun hasil 

temuan pada penelitian ini yaitu Penggunaan google meet di lingkungan sekolah dinilai penting untuk mendukung 

kegiatan belajar mengajar secara daring sesuai dengan kemajuan teknologi dan perkembangan zaman. 

Penggunaan perangkat lunak Google Meet bagi guru maupun siswa dinilai mudah (ease of use) serta memberikan 

kenikmatan atau kenyamanan (enjoyment), hal tersebut memberikan dorongan untuk terus tetap berniat 

menggunakan Google meet (continuece usage intention).   

 

Kata kunci: Perceived Ease of Use, Perceived Enjoyment, Continuence Usage Intention, Google Meet. 

 

PENDAHULUAN 

Ditengah pesatnya ilmu teknologi di zaman sekarang ini, dunia pendidikan 

memanfaatkan perkembangan tersebut kedalam sistem pembelajaran, sehingga memudahkan 

guru dan peserta didik dalam melakukan kegiatan pembelajaran. Agar proses kegiatan 

pembelajaran tidak hanya terpaku didalam kelas saja, maka perlu diadakannya sebuah inovasi 

pembelajaran di luar kelas. Menurut (Arifin et al., 2021) menyatakan bahwa siswa dapat belajar 

jarak jauh kapan saja, di mana saja,  dan  tidak ada sekat antara guru dan siswa. 

Pembelajaran jarak jauh (PJJ) merupakan pembelajaran dengan menggunakan  media 

yang memungkinkan terjadinya interaksi antara guru dan peserta didik (Prawiyogi et al., 2020). 

Selama pembelajaran jarak jauh, guru dan siswa tidak bertemu langsung. Selama pembelajaran 

jarak jauh, guru dan siswa mungkin berada di lokasi yang berbeda atau dipisahkan oleh jarak 

yang cukup jauh. Pembelajaran jarak jauh ditandai dengan beberapa ciri, seperti keterbukaan, 

pembelajaran mandiri, pembelajaran mendalam, pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi (TIK), dan/atau pemanfaatan teknologi lainnya (Yerusalem et al., 2015).  

Dalam perkembangannya Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) memiliki beberapa perbedaan 

dengan pembelajaran kovensional, seperti yang dikemukakan oleh Kusuma dan Hamidah 

(2020) bahwa perbedaan antara pembelajaran tradisional dan pendidikan jarak jauh adalah 

bahwa di kelas tradisional, guru dipandang sebagai orang yang maha tahu dan bertugas 

menyampaikan pengetahuan kepada siswa. Fokus pembelajaran jarak jauh sekarang ada pada 

siswa. Peserta didik mandiri pada waktu-waktu tertentu dan bertanggung jawab atas 

pembelajarannya sendiri. Suasana pembelajaran e-learning “memaksa” siswa untuk lebih 

berperan aktif dalam pembelajarannya.  
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Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran jarak jauh hal ini harus didukung dengan 

penyediaan media pembelajaran agar kegiatan dapat terlaksana dengan sukses dan tepat. 

Berdasarkan (K.Y.S. Putri, 2020) Proses pembelajaran dapat berjalan dengan baik jika ada 

media. Salah satu media pembelajaran yang kami gunakan adalah Google Meet. 

Di awal perkembangan adanya teknologi dalam dunia Pendidikan, banyak platform 

pembelajaran daring yang digunakan untuk memudahkan kegiatan tersebut, seperti contohnya 

video conference yaitu Google Meet. Google Meet sendiri menurut Nurhayati et al., (2020) 

adalah produk Google, layanan komunikasi video yang dikembangkan oleh Google. Dilansir 

dari apps.google.com dijelaskan bahwa dalam Google Meet ini terdapat fitur yang mendukung 

kegiatan pembelajaran yaitu antara lain seperti dapat mengadakan kelas online tanpa batas, 

kompatibel diberbagai perangkat, layer pratinjau audio dan video, control bagi penyelenggara 

kelas online, berbagai layer dengan peserta, berbagi pesan dengan peserta dan integrasi dengan 

aplikasi google dan Microsoft office.  

Namun melakukan proses pembelajaran melalui Google Meet memerlukan banyak  

aspek pendukung  agar kegiatan ini dapat berjalan dengan baik.Salah satunya ialah kecepetan 

internet yang digunakan dan juga perangkat elektronik yang dipakai, semua sangat 

berkesinambungan satu sama lain. 

Diawal dilakukan nya pembelajaran melalui video conference ini, masih banyak 

beberapa tenaga pendidik dan siswa yang kesulitan dalam pengoperasiannya. Dengan 

diberlakukannya kegiatan pembelajaran jarak jauh, memungkinkan untuk menggunakan media 

pembelajaran berbasis daring. Di sistem Pendidikan Indonesia sendiri juga telah menggunakan 

media pembelajaran seperti Google Meet. Pada SMK Swasta Satria Jakarta juga penggunaan 

media pembelajaran seperti Google Meet sangat dianjurkan. 

Mirip dengan survei pertama yang dilakukan peneliti terhadap 52 responden siswa 

Sekolah Menengah Kejuruan Swasta (SMKS) Satria, 96,2% siswanya menggunakan Google 

Meet sebagai media pembelajaran. 

 

 
Gambar Error! No text of specified style in document.. Pengguna Google Meet 

 

Hasil survei yang dilakukan di Sekolah Menengah Kejuruan Swasta Satria Jakarta 

terhadap Google Meet, Penggunaan Google Meet memberikan alasan mengapa mereka ingin 

melanjutkan penggunaan Google Meet dikemudian hari. Survey yang peneliti dapat terdapat 

56% responden menjawab bahwa mereka ingin melanjutkan karna Google Meet mudah diakses 

disemua perangkat. 
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Gambar 1. Alasan Menggunakan Google Meet Kembali 

 

Meskipun ada beberapa yang responden yang memberikan alasan akan menggunakan 

Google Meet kembali, namun ada juga responden yang memberikan alasan mengapa mereka 

tidak ingin menggunakan Google Meet kembali. 

 

 
Gambar 2. Alasan Tidak Ingin Menggunakan Google Meet 

 

Meskipun ada beberapa responden yang mengungkapkan alasan nya mengapa mereka 

ingin menggunakan Google Meet, namun ada juga alasan mereka tidak ingin menggunakan 

Kembali Google Meet dikemudian hari seperti karna penggunaan Google Meet memakan kuota 

berlebih yang mana sekitar 48% dari responden memilih alasan seperti itu. Dan seperti Google 

Meet mengganggu aplikasi lain dan sulit untuk diakses serta fitur yang disediakan oleh Google 

Meet kurang memadai para pengguna. 

 Ternyata hasil survey (Ashfaq et al., 2020) hal ini sepenuhnya bertentangan dengan 

teori yang mengakui bahwa kemudahan penggunaan dan kenyamanan adalah salah satu faktor 

kunci dalam mengadaptasi teknologi baru. Jika masih terdapat bukti bahwa pengguna 

mengalami masalah dalam menggunakan Google Meet, hal ini dapat menghambat transisi 

pengguna untuk menggunakan teknologi terbaru. 

 Berdasarkan dari uraian latar belakang di atas, maka dalam penelitian ini peneliti ingin 

mengetahui lebih lanjut mengenai pengaruh antara media pembelajaran online yang diteliti, 

khususnya kenyamanan yang diterima pengguna Google meet spesifik dalam penelitian ini 

adalah Siswa SMK Satria Jakarta. Adapun rumusan permasalahan penelitian ini adalah 

bagaimana analisis perceived ease of use dan perceived enjoyment terhadap continuence usage 

intention Google Meet? 
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METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini merupakan penelitian literature review atau tinjauan pustaka. Pendekatan 

pada penelitian ini yaitu kualitatif. Rancangan yang akan digunakan dalam article review 

adalah pencarian jurnal publikasi melalui hasil penelitian sebelumnya di data base digital 

tentang identifikasi faktor yang berhubungan dengan Analisis Perceived Ease Of Use Dan 

Perceived Enjoyment Terhadap Continuence Usage Intention Google Meet. 

 Metode pencarian artikel dalam database jurnal penelitian dan pencarian melalui 

internet. Pencarian database yang digunakan adalah Google Scholar dan Research Gate dari 

tahun 2019 hingga tahun 2024. Untuk pencarian artikel, kata kunci yang digunakan juga 

dicantumkan dalam pengumpulan data adalah “perceived ease of use” dan “perceived 

enjoyment with continuence usage intention.” 

 Adapun berdasarkan hasil pencarian mungkin akan didapatkan ratusan artikel sehingga 

perlu ditetapkannya suatu kriteria dalam menemukan artikel yang dapat digunakan dalam 

penelitian. Berikut merupakan kriteria inklusi yang digunakan dalam pencarian artikel, di 

antaranya yaitu: (1) Artikel memiliki rentang waktu penerbitan maksimal 5 tahun atau 2019 

hingga 2024, (2) Menggunakan Bahasa Inggris atau Bahasa Indonesia, (3) Isi artikel memiliki 

subyek mengenai Media Teknologi Informasi, (4) Artikel bukan berupa review melainkan 

original artikel penelitian, dan (5) artikel memiliki ketersediaan full text.  

 Tinjauan literatur ini disintesis menggunakan pendekatan naratif dengan 

mengelompokkan data yang diekstraksi serupa menurut hasil yang diukur untuk memenuhi 

tujuan jurnal penelitian memenuhi kriteria inklusi. Selanjutnya kami mengumpulkan dan 

membuat ikhtisar jurnal, meliputi nama peneliti, tahun penerbitan jurnal, negara penelitian, 

pencarian judul, metode, serta ringkasan hasil dan temuan. Abstrak jurnal penelitian 

dimasukkan ke dalam tabel yang diurutkan berdasarkan abjad dan tahun penerbitan jurnal. Isi 

jurnal yang direview diberi kode berdasarkan kategori psikospiritual. Kemudian persamaan 

dan perbedaan data yang telah dikumpulkan diperiksa dan dibahas untuk mencapai kesimpulan. 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 

merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung melainkan melalui buku, laporan ilmiah, 

artikel jurnal, makalah dan sebagainnya. Berdasarkan pencarian, peneliti menemukan 60 jurnal 

yang cocok dengan kata kunci yang diterapkan. Sebanyak 48 jurnal yang ditemukan 

menggunakan istilah pencarian disaring, menghasilkan 15 jurnal teks lengkap untuk ditinjau. 

 

 
Gambar 4. Alur Penelusuran Jurnal 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

 Berdasarkan penggunaan metode PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses), maka data artikel/jurnal yang dianalisis sebanyak 15 judul yang 

sesuai dengan topik penelitian ini. Sumber data penelitian diperoleh melalui google scholar dan 

researchgate, berikut hasil temuan artikel/jurnal rujukannya. 

 

Tabel 1. Artikel Jurnal Rujukan Penelitian 

No Peneliti & Jurnal Metode Database 
Adaptasi 

Penelitian 

1.  
(Andayani, 2020), Jurnal Sistem & 

Teknologi Informasi Komunikasi 
Kuantitatif 

Google 

Scholar 

Ease of use, Use 

intention 

2.  
(Nafia et al., 2023), Journal of Novel 

Engineering Science and Technology 
Kuantitatif 

Google 

Scholar 

Ease of use, Use 

intention 

3.  
(Rorim Panday, 2020), Jurnal Kajian 

Ilmiah 
Kualitatif 

Google 

Scholar 
e-learning 

4.  
(R Panday et al., 2019), Jurnal Ilmiah 

Manajemen Ubhara 
Kuantitatif 

Google 

Scholar 

Ease of use, Use 

intention 

5.  

(Mahfud & Winnarko, 2023), JSHP : 

Jurnal Sosial Humaniora dan 

Pendidikan 

Kuantitatif 
Google 

Scholar 

Ease of use, Use 

intention 

6.  (Aripradono, 2021), Teknika Kuantitatif 
Google 

Scholar 

Ease of use, Use 

intention 

7.  

(Widaningsih & Mustikasari, 2022), 

Fair Valuei: Jurnal Ilmiah Akuntansi 

dan Keuangani 

Kuantitatif 
Google 

Scholar 

Ease of use, 

perceived 

enjoyment, Use 

intention 

8.  

(Putra et al., 2023), Jurnal 

Maksipreneur: Manajemen, Koperasi, 

dan Entrepreneurship 

Kuantitatif 
Google 

Scholar 

Ease of use, 

perceived 

enjoyment, Use 

intention 

9.  
(Pambudi et al., 2023), Journal of 

Management and Business Review 
Kuantitatif 

Google 

Scholar 

Ease of use, 

perceived 

enjoyment, Use 

intention 

10.  
(Maria & Sugiyanto, 2023), Indonesian 

Journal of Multidisciplinary Science 
Kuantitatif 

Google 

Scholar 

Ease of use, 

perceived 

enjoyment, Use 

intention 

11.  
(Nurhayati & Gunawan, 2024), Al-

Kharaj: Jurnal Ekonomi, Keuangan & 

Bisnis Syariah 

Kuantitatif 
Google 

Scholar 

Ease of use, Use 

intention 

12.  

(Muftiasa et al., 2022), Proceedings of 

the 6thi Global Conference oni 

Business, Management, and 

Entrepreneurshipi (GCBME 2021) 

Kuantitatif 
Google 

Scholar 

Ease of usei, Usei 

intention 

13.  (Hasanah et al., 2020), Jurnal Repositor Kuantitatif 
Google 

Scholar 

Ease of use, Use 

intention 
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No Peneliti & Jurnal Metode Database 
Adaptasi 

Penelitian 

14.  
(Estabillo et al., 2023), Internationali 

Journal of Research and Innovationi in 

Social Sciencei 

Kuantitatif 
Google 

Scholar 

Ease of use, Use 

intention 

15.  
(Syamilah & Abillah, 2023), Jurnal 

Bisnis, Manajemen, dan Keuangan 
Kuantitatif 

Google 

Scholar 

Ease of use, Use 

intention 

 

B. Pembahasan 

 Analisis perceived ease of use dan perceived enjoyment terhadap continuence usage 

intention Google Meet. Penelitian ini menggunakan model TRAM. Technology Readiness and 

Acceptance Model (TRAM) merupakan gabungan dari Technology Readiness (TR) dan 

Technology Acceptance Model (TAM). Integrasi model TR dan TAM memberikan penjelasan 

mengenai niat dan keinginan pengguna saat menggunakan teknologi (Andayani, 2020). TAM 

merupakan mode untuk menganalisis dan memahami faktor-faktor yang mempengaruhi 

penerimaan penggunaan teknologi. 

 Kesiapan teknologi (Technological readiness) muncul dari kajian tentang bagaimana 

teknologi baru diadopsi dan mampu diimplementasikan di suatu lembaga pendidikan. 

Pekerjaan ini diawali dengan analisis teknologi telekomunikasi (Nafia et al., 2023). Konsep 

kesiapan teknologi tersebar luas, terutama dalam domain pemasaran bisnis, dimana penelitian 

berfokus pada mengidentifikasi segmen pasar yang cenderung mengadopsi teknologi baru, 

seperti pendidikan jarak jauh. Pendidikan jarak jauh menjadi sebuah solusi, terutama di masa 

pandemi, sehingga teknologi tepat guna dan efektif dapat terwujud secara memadai. Indeks 

Kesiapan Teknologi untuk menilai kesiapan teknologi bagi guru. Seperti halnya pelanggan 

eksternal, pemahaman yang baik tentang kesiapan teknologi guru sangat penting untuk 

membuat pilihan yang tepat dalam merancang, menerapkan, dan mengelola hubungan guru dan 

teknologi. 

 Technology Readiness Index (TRI) yang mengukur kemampuan seseorang dalam 

menggunakan teknologi dapat dipengaruhi oleh empat dimensi kepribadian: optimisme, 

inovasi, ketidaknyamanan, dan ketidakpastian  (R Panday et al., 2019). 

1) Optimisme sebagai “sikap positif terhadap teknologi dan keyakinan bahwa teknologi 

memberikan kontrol, fleksibilitas, dan efisiensi yang lebih besar dalam kehidupan 

masyarakat”, dan umumnya mengacu pada perasaan positif terhadap teknologi. 

2) Inovasi diartikan sebagai “kecenderungan untuk menjadi pionir teknologi dan berpikir 

ke depan” Dimensi ini umumnya mengukur seberapa positif individu memandang 

dirinya sendiri. 

3) Disforia diartikan sebagai “merasa tidak terkendali atau kewalahan oleh teknologi”. 

Dimensi ini secara umum mengukur ketakutan dan kecemasan yang dirasakan 

masyarakat saat menggunakan teknologi. 

4) Ketidakamanan diartikan sebagai “Ketidakpercayaan terhadap teknologi dan 

skeptisisme mengenai apakah teknologi akan berhasil”. Aspek ini berfokus pada 

kekhawatiran masyarakat ketika berhadapan dengan transaksi berbasis teknologi.  

 Optimisme dan inovasi dinilai menjadi faktor pendorong kesiapan teknologi 

(Technology Readiness). Berdasarkan penjelasan di atas, perlu dikaji faktor-faktor penting 

serta perlu diketahui korelasi antara kesiapan dan penerimaan teknologi di sekolah. 

Pemahaman terhadap indeks kesiapan teknologi inilah yang akan menjadi dasar strategi 

penerapan teknologi digital untuk pendidikan ke depan. Tingkat penerimaan teknologi di 

kalangan pendidik dan pengambil kebijakan menunjukkan keberhasilan. Kajian ini 

mendeskripsikan tingkat kesiapan dan cakupan pemetaan guru di sekolah dalam 

mengimplementasikan teknologi pendidikan sehingga menjadi alat digital yang efektif bagi 
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siswa. Kesiapan sekolah dalam memanfaatkan teknologi secara benar untuk mendukung 

perkembangan individu merupakan kunci keberhasilan pendidikan dan kesiapan menghadapi 

persaingan global. Dukungan pemerintah dalam mencerdaskan anak bangsa sangat 

berpengaruh dalam memperoleh fasilitas, dana, dan kurikulum terbaik, salah satunya melalui 

teknologi. Ada tiga faktor yang mempengaruhi penggunaan system yang diusulkan yaitu: 

1) Kegunaan yang dirasakan adalah tingkat dimana orang percaya bahwa penggunaan 

sistem akan meningkatkan kinerja pekerjaannya. 

2) Perceived ease of use, yaitu sejauh mana seseorang percaya bahwa tidak diperlukan 

usaha untuk menggunakan sistem. 

3) Niat penggunaan, yaitu kecenderungan perilaku untuk menggunakan teknologi. 

 Technology Readiness and Acceptance Model (TRAM) merupakan model yang 

menggabungkan konsep kesiapan adopsi Technology Readiness Index (TR) dengan konsep 

penerimaan teknologi dari Technology Acceptance Model (TAM). TRAM digunakan untuk 

mengetahui dampak kesiapan pengguna SI/TI terhadap implementasi teknologi informasi atau 

sistem dalam suatu organisasi. 

1. Perceivedi Easei Of Use 

 Kegunaan teknologi sebagai  tindakan yang bermakna dalam konteks pengguna 

teknologi. Alasan individu untuk mengakui manfaat dan kemudahan penggunaan TI, sehingga 

tindakan/perilaku seseorang merupakan ukuran penerimaan terhadap teknologi tersebut (Nafia 

et al., 2023). 

 Ketidakamanan guru dalam menggunakan teknologi akan mempengaruhi kemudahan 

penggunaan sehingga guru yang mempunyai teknologi dan merasa minder dalam 

penggunaannya akan memilih untuk mengatasi permasalahan penggunaannya. Teknologi 

merupakan bagian integral dari guru dalam mendukung persiapan, proses dan pelaksanaan, 

serta evaluasi dalam pembelajaran. Teknologi yang tidak aman tentunya tidak akan digunakan 

sehingga berdampak pada bagaimana guru sebagai pengguna dapat menanganinya dan mudah 

dalam menggunakannya. 

 Kemudahan dalam menggunakan teknologi sama dengan apa yang mampu dan ingin 

dilakukan dan digunakan oleh pengguna. Tentunya dengan teknologi yang mudah digunakan 

akan membuat ketagihan bagi penggunanya sehingga meningkatkan minat menggunakannya 

secara signifikan. Guru yang dapat mengembangkan diri melalui media pembelajaran yang 

inovatif, ketika memahami cara penggunaannya secara efisien, maka akan mengembangkan 

media pembelajaran lain karena kemudahan tersebut dapat meningkatkan minat dalam 

menggunakan aplikasi atau perangkat lunak tersebut. 

 Perceived ease of use (PEU) adalah keyakinan subjektif yang dianut oleh pengguna 

bahwa  menggunakan suatu teknologi untuk tujuan tertentu memerlukan lebih sedikit usaha 

manusia dibandingkan sebelum menggunakannya (Aripradono, 2021). Persepsi efektivitas 

penggunaan  (perceived ease of use) merupakan tingkat kepercayaan individu bahwa pengguna 

merasa bahwa menggunakan suatu sistem informasi akan membantunya dan tidak memerlukan 

usaha yang berarti (Widaningsih & Mustikasari, 2022). Ini adalah solusi yang membantu  

menghemat energi, pemikiran, dan waktu yang diperlukan untuk penelitian dan memfungsikan 

sistem informasi. Orang yang menggunakan sistem informasi dapat melakukan pekerjaannya 

dengan lebih mudah dibandingkan orang yang melakukan pekerjaannya secara manual tanpa 

menggunakan sistem informasi. 

 Persepsi kemudahan penggunaan merupakan ukuran seberapa mudah pengguna dapat 

menggunakan suatu layanan (Putra et al., 2023). Artinya indeks kenyamanan dicapai ketika 

pelanggan merasa praktis dan nyaman saat membeli suatu produk atau jasa atau menggunakan 

suatu jasa. 

 Perceived ease of use diartikan sebagai derajat atau situasi dimana seseorang meyakini 

bahwa dalam menggunakan suatu sistem atau aplikasi tertentu tidak memerlukan usaha 
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(effortless), yaitu teknologi tersebut  mudah dipahami oleh penggunanya (Nurhayati & 

Gunawan, 2024). Pengguna aplikasi percaya bahwa kegunaan ditandai dengan aplikasi menjadi 

lebih fleksibel, lebih mudah dipahami, dan lebih mudah digunakan. Tingkat penggunaan dan 

interaksi antara pengguna dan aplikasi juga dapat menunjukkan kegunaan. Aplikasi yang  

sering digunakan menunjukkan bahwa sistem  lebih familiar, mudah digunakan, dan user-

friedly. 

 Dalam konteks ini, ease of use (EOU) yang dimaksud adalah ketika pelanggan merasa 

mudah dan senang dalam mengakses program e-channel (Muftiasa et al., 2022). Persepsi yang 

terbentuk di benak pelanggan adalah ketika mereka mengakses e-channel, mereka merasa 

terhibur dalam rutinitas sehari-hari sehingga niat atau minat pelanggan untuk mengakses e-

channel meningkat seiring dengan kebutuhan mereka akan hiburan. 

 

2. Perceived Enjoyment 

 Perceived enjoyment menggambarkan bahwa seseorang merasa nyaman dan bahagia 

ketika menggunakan sistem tertentu dan menganggap keterlibatan dalam penggunaan 

teknologi sebagai suatu aktivitas yang menyenangkan (Maria & Sugiyanto, 2023). Artinya 

meskipun pengguna merasa nyaman dan nyaman dalam menggunakan aplikasi Google Meet, 

namun tidak semua pengguna berniat  menggunakannya  secara permanen. 

 Kesenangan yang dirasakan adalah sejauh mana aktivitas saat menggunakan sistem 

dianggap menyenangkan, terlepas dari dampak penggunaan sistem terhadap kinerja. Ketika 

pengguna merasa suatu sistem teknologi mudah dan menyenangkan untuk digunakan, maka 

pandangan mereka terhadap aplikasi tersebut juga akan menyenangkan karena mereka merasa 

nyaman  sejak awal (Winarno & Hermana, 2021). Kenikmatan atau kenyamanan yang 

dirasakan adalah ukuran seberapa besar konsumen menikmati penggunaan  suatu produk atau 

layanan, terlepas dari dampak yang diharapkan terhadap kinerja (Putra et al., 2023). 

Kenikmatan yang dirasakan menunjukkan bahwa pengguna merasa nyaman sesuai dengan 

keinginannya, terlepas dari kinerja yang dihasilkan dari penggunaan sistem (Pambudi et al., 

2023). 

 

3. Continuence Usage Intention 

 Niat penggunaan TI yang berkelanjutan didefinisikan sebagai ukuran tingkat niat 

konsumen untuk membeli kembali atau terus menggunakan suatu produk atau layanan 

berdasarkan pengalaman penggunaan sebelumnya (Putra et al., 2023). Niat penggunaan 

berkelanjutan mengacu pada situasi di mana pengguna menganggap dirinya menggunakannya 

berulang kali untuk  tujuan atau maksud yang diharapkan (Pambudi et al., 2023). 

 Continuance intention diartikan sebagai ketertarikan atau keinginan seseorang untuk 

terus menggunakan suatu sistem (Syamilah & Abillah, 2023). Continuance intention dalam  

sistem informasi dapat diartikan sebagai niat seseorang untuk terus menggunakan sistem 

informasi (Lee et al., 2019). Niat konsumen atau individu dapat ditentukan oleh teknologi yang 

mereka atau orang lain gunakan. Hasilnya dapat diprediksi berdasarkan sikap mereka terhadap 

teknologi. Seperti keinginan untuk menambah perangkat teknis, motivasi untuk terus 

menggunakannya, atau keinginan untuk memotivasi pengguna lain. Niat melanjutkan mengacu 

pada niat individu untuk terus menggunakan sistem informasi. Keberhasilan suatu sistem 

informasi bergantung pada penggunaannya yang berkelanjutan, bukan pada penggunaan 

awalnya. Hal ini disebabkan ketika seseorang mulai menggunakan suatu sistem informasi,  

motivasi psikologisnya mempengaruhi keputusannya untuk terus menggunakannya atau tidak. 

Semakin kuat kesadaran seseorang  terhadap suatu teknologi baru, maka  semakin tinggi 

niatnya untuk menggunakannya (Alalwan, 2020). 
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KESIMPULAN 

Berdasarkani hasilitemuanipenelitianimenggunakan metode PRISMA dan pembahasan, 

maka dapat disimpulkan temuan penelitian sebagai berikut: 

Penggunaan google meet di lingkungan sekolah dinilai penting untuk mendukung kegiatan 

belajar mengajar secara daring sesuai dengan kemajuan teknologi dan perkembangan zaman. 

Maka dari itu, teori yang dinilai tepat untuk penerapan belajar secara daring yakni 

TechnologyiReadinessi(TR)dan TechnologyiAcceptanceiModeli(TAM). Pengguna teknologi 

seperti guru dan siswa harus optimis memandang kemajuan teknologi ini karena dapat 

memberikan efisiensi dalam sistem pembelajaran. Terlebih lagi, zaman yang semakin modern 

ini, siswa-siswi didorong untuk terus inovatif dan bisa adaptif dengan kemajuan teknologi. 

Meskipun, memang ada sebagian dari siswa maupun guru yang masih merasa kurang nyaman 

dengan kehadiran teknologi yang semakin modern dan canggih didalam pembelajaran. Guru 

menilai kemajuan teknologi seperti penggunaan google meet ini dirasa masih kurang berjalan 

efektif untuk proses belajarimengajari secaraidaring. Hal ini disebabkan siswa-siswi juga 

belum terbiasa dengan pembelajaran menggunakan teknologi seperti google meet.  

 Namun demikian, guru dan siswa tidak dapat menghindari perkembangan zaman ini. 

Guruidan siswa-siswiimemang sudah mulai terbiasa dengan teknologi karena penggunaannya 

yang mudah (ease of use) dan mulai merasakan kenikmatan/kenyaman (enjoyment) 

menggunakan media teknologi dalam sistem pembelajaran membuat guru dan peserta didik 

secara terus menerus berniat (continuece usage intention) untuk tetap menggunakan aplikasi 

google meet. Guru dan peserta didik berniat untuk tetap menggunakan aplikasi google meet ini 

dikarenakan aplikasi ini memberikan nilai manfaat bagi kedua belah pihak karena sistem 

belajar mengajar tetap berlangsung meskipunitidakiberada dalamisatu tempatiyangisama di 

ruang kelas belajar namun materi pelajaran tetap dapat disampaikan dengan baik dan siswa-

siswi dapat menyimak materi pelajaran yang disampaikan guru. Manfaat berikutnya siswa-

siswi tetap dapat memperoleh pengetahuan dari pembelajaran secara daring meskipun di tengah 

melandanya Covid-19 di masa lalu sehingga pembelajaran tidak terhenti begitu saja. Terlebih 

lagi, justru siswa-siswi mendapat pengalaman baru dari sistem pembelajaran secara daring ini 

yang menggunakan media teknologi informasi. Sepertinya, media pembelajaran menggunakan 

teknologi informasi akan tetap terus digunakan di sekolah-sekolah untuk memaksimalkan 

pendidikan di Indonesia. 

 

SARAN 

 Dari hasil analisis dan pembahasan, temuan dilapangan masih ada guru yang merasa 

kurang nyaman (enjoyment) dalam penggunaan teknologi. Maka sudah seharusnya guru 

meningkatkan skill dan pengetahuannya di bidang teknologi, hal ini mengingat zaman semakin 

canggih dan penggunaan teknologi sudah semakin masif di seluruh lini. Guru sudah seharusnya 

memberikan pengetahuan dan pengalamannya didalam penggunaan teknologi sehingga siswa-

siswi menjadi bertambah pengetahuan dan percaya diri didalam penggunaan teknologi. 
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